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ABSTRAK

Abstrak: Keterbatasan literasi digital di kalangan anggota ‘Aisyiyah Sedayulawas, Jawa
Timur, menjadi masalah utama yang menghambat pemanfaatan teknologi digital untuk
penguatan ekonomi keluarga. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan literasi
digital peserta melalui pelatihan yang meliputi pengelolaan keuangan digital,
pembangunan personal brand, dan strategi bisnis online. Metode yang digunakan adalah
workshop interaktif dengan mitra Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Sedayulawas, diikuti oleh
30 peserta yang berasal dari anggota ranting. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman, serta kuesioner kepuasan untuk
menilai efektivitas pelatihan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta, dengan rata-rata skor post-test (70) yang lebih tinggi dibandingkan
pre-test (40). Peserta juga mampu mempraktikkan materi pelatihan, seperti membuat
akun e-commerce dan mengelola media sosial untuk bisnis digital. Selain itu, 75% peserta
menilai materi sangat sesual dengan kebutuhan mereka. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan softskill dan hardskill peserta, membuka peluang peningkatan
pendapatan keluarga melalui bisnis digital, serta mendorong keberlanjutan
pembelajaran melalui pendampingan via group WhatsApp dan rencana coaching clinic.

Kata Kunci: Literasi Digital; Ekonomi Keluarga; Bisnis Digital; ’Aisyiyah.

Abstract: The Iimitation of digital literacy among members of 'Aisyiyah Sedayulawas,
Fast Java, 1s the main problem that hinders the use of digital technology to strengthen
the family economy. The purpose of this service is to increase participants’ digital literacy
through training that includes digital financial management, personal brand
development, and online business strategy. The method used was an interactive workshop
with the partner of the Branch Leader 'Aisyiyah Sedayulawas, followed by 30 participants
from branch members. Evaluations were conducted through pre-tests and post-tests to
measure improvement in understanding, as well as satisfaction questionnaires to assess
the effectiveness of training. The results showed a significant improvement in
participants'understanding, with an average post-test score (70) higher than pre-test (40).
Participants are also able to practice training materials, such as creating e-commerce
accounts and managing social media for digital businesses. In addition, 75% of
participants rated the material as very suitable for their needs. This activity succeeded in
Improving the soft skills and hard skills of participants, opening up opportunities to
Increase family income through digital business, and encouraging learning sustainability
through mentoring via WhatsApp groups and coaching clinic plans.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital yang pesat pada era globalisasi telah
mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan, dan
sosial budaya (Hapsah et al, 2024). Transformasi digital membuka peluang
ekonomi baru seperti e-commerce, fintech, dan ekonomi kreatif yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya perempuan sebagai pengelola
ekonomi keluarga (Budiartiningsih et al, 2025). Namun, kemajuan tersebut
juga menimbulkan tantangan dalam hal adaptasi, terutama bagi kelompok
masyarakat yang belum memiliki keterampilan literasi digital yang
memadai (Maslamah & Anawarudin, 2023). Oleh karena itu, pelatihan
literasi digital menjadi kebutuhan mendesak, terutama dalam rangka
penguatan ekonomi keluarga berbasis komunitas seperti yang dihadapi oleh
anggota Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Sedayulawas.

Dampak transformasi digital terhadap ekonomi sangat signifikan,
terutama dalam memperluas akses pasar dan peluang penghasilan bagi
pelaku usaha kecil dan rumah tangga (Fu et al, 2021). Platform seperti
marketplace dan media sosial memungkinkan individu untuk memulai bisnis
digital meskipun dari wilayah pedesaan (Ayuni et al, 2024; Rahayu &
Fitriani, 2023). Namun, rendahnya literasi digital menjadi hambatan serius,
terutama bagi ibu rumah tangga yang belum familiar dengan strategi
pemasaran digital atau pengelolaan keuangan berbasis teknologi
(Kusumawati et al, 2024). Dengan demikian, upaya peningkatan literasi
digital melalui pelatihan berbasis interaktif merupakan langkah penting
untuk memberdayakan ekonomi keluarga, sesuai dengan tujuan kegiatan
yang telah di tetapkan.

Tantangan rendahnya tingkat literasi digital semakin kompleks di
daerah pedesaan, di mana keterbatasan infrastruktur, akses pelatihan, dan
kesenjangan antar generasi menjadi penghalang utama (Candrasari et al,
2020). Generasi muda cenderung lebih cepat beradaptasi dengan teknologi
dibandingkan generasi tua, termasuk di kalangan perempuan (Zamista &
Charona, 2023). Kesenjangan tersebut berdampak langsung pada
kesenjangan ekonomi, karena literasi digital berkorelasi positif dengan
kemampuan untuk mengakses peluang usaha dan informasi digital
(Sulistyowati & Agustina, 2021; Nafisah et al, 2022). Pelatihan literasi
digital berbasis komunitas yang dilakukan di kalangan ‘Aisyiyah tidak hanya
menjadi solusi atas hambatan teknologi, tetapi juga sebagail sarana
peningkatan kesejahteraan keluarga berbasis penguatan kapasitas
perempuan.

Literasi digital merupakan kunci utama untuk memanfaatkan peluang
ekonomi digital secara optimal, terutama bagi perempuan yang memiliki
peran strategis dalam mengelola keuangan dan ekonomi rumah tangga.
Literasi ini meliputi kemampuan menggunakan perangkat digital,
memahami etika digital, dan mengelola informasi serta transaksi secara
aman dan produktif (Tuhuteru et al, 2024; Candrasari et al, 2020).
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Penelitian Nurhayati et al. (2021) menunjukkan bahwa ibu rumah tangga
yang mampu menggunakan media sosial seperti Instagram dan TikTok
untuk menjual produk rumahannya mengalami peningkatan pendapatan
hingga 30%. Model pemberdayaan digital berbasis komunitas seperti ini
dinilai efektif karena mampu menyesuaikan konteks lokal dan memperkuat
kohesi social (Cahyono et al, 2024). Lebih lanjut, Susetyo & Firmansyah,
(2023) menekankan bahwa literasi digital yang terintegrasi dengan literasi
keuangan dan keterampilan wirausaha lebih berdampak terhadap
peningkatan ekonomi keluarga dibanding pendekatan satu dimensi.
Pelatihan berbasis kebutuhan nyata dan praktik langsung tidak hanya
mempercepat transfer pengetahuan, tetapi juga membangun kepercayaan
diri peserta sebagai pelaku ekonomi digital (Purbaratri et al, 2024).

Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Sedayulawas, Jawa Timur, merupakan
komunitas perempuan yang potensial namun menghadapi tantangan literasi
digital yang cukup kompleks. Sebagai organisasi yang berbasis nilai-nilai
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga, °‘Aisyiyah menjadi mitra
strategis dalam penguatan kapasitas literasi digital berbasis komunitas
(Saharuddin et al, 2024). Namun demikian, keterbatasan akses terhadap
pelatihan teknologi, kurangnya perangkat digital, dan ketimpangan
informasi menjadi penghambat utama optimalisasi potensi ekonomi digital
mereka (Arum et al, 2024). Dalam konteks ini, Syahrani et al, (2025)
menekankan bahwa intervensi yang melibatkan pelatihan langsung, praktik
berbasis media sosial, dan pendampingan melalui teknologi sederhana
seperti WhatsApp group sangat efektif untuk meningkatkan partisipasi
perempuan dalam ekonomi digital. Sangat penting dipahami, bahwa model
penguatan berbasis komunitas seperti yang dilakukan pada kegiatan ini
telah dibuktikan keberhasilannya dalam berbagai program pengabdian
masyarakat, khususnya ketika menyasar perempuan pedesaan yang minim
literasi teknologi namun memiliki antusiasme tinggi terhadap usaha mandiri
(Fatchiya et al, 2023; Ningsih, 2024). Dengan desain pelatihan yang sesuai
konteks lokal dan pendekatan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya
menjawab kebutuhan peningkatan keterampilan digital, tetapi juga
membuka akses ekonomi baru yang inklusif dan berkelanjutan bagi
perempuan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan mendesak akan peningkatan kapasitas literasi digital di
kalangan anggota Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Sedayulawas sebagai bagian
dari strategi penguatan ekonomi keluarga. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model pelatihan interaktif berbasis komunitas sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital, terutama
ketika dikombinasikan dengan metode praktik langsung dan pendampingan
berkelanjutan (Wahyudi & Kurniasih, 2021; Chusnul et al, 2025). Kegiatan
ini dilandasi oleh pendekatan partisipatif, menurut Reed et al (2023),
menjadi pendekatan kunci dalam memberdayakan kelompok perempuan
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melalui media digital. Selain itu, Suhaeli et al (2024) menegaskan
pentingnya menjadikan komunitas lokal sebagai pusat intervensi dalam
menjembatani kesenjangan digital antara masyarakat perkotaan dan
pedesaan. Model pengabdian semacam ini juga diperkuat oleh temuan Rofiah
et al. (2025) dan Handayani (2022), yang menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis praktik nyata, seperti pembuatan akun e-commerce dan pemasaran
produk via media sosial, mampu meningkatkan kemampuan wirausaha ibu
rumah tangga secara signifikan. Keberadaan ‘Aisyiyah sebagai mitra
strategis memberikan dasar sosial yang kuat untuk keberhasilan kegiatan,
karena anggotanya telah memiliki jaringan komunitas yang kohesif dan
semangat pemberdayaan yang tinggi (Sunanih et al, 2022). Maka, kegiatan
ini tidak hanya bersifat pelatihan teknis, tetapi juga sebagai bagian dari
gerakan sosial yang memperkuat ketahanan ekonomi keluarga melalui
penguasaan keterampilan digital secara kolektif dan berkelanjutan.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang
secara sistematis dalam tiga tahapan utama, yaitu: (1) tahap persiapan; (2)
tahap pelaksanaan pelatihan; dan (3) tahap evaluasi serta keberlanjutan.
Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi peserta melalui koordinasi
dengan pimpinan ranting ‘Aisyiyah, penyusunan modul pelatihan berbasis
kebutuhan lokal, dan penyiapan logistik pelatihan. Modul pelatihan disusun
berdasarkan hasil studi literatur dan praktik baik dari penelitian terdahulu
yang menekankan pada integrasi pengelolaan keuangan digital, personal
branding, serta strategi bisnis online berbasis media sosial (Dubbelink et al,
2021; Drummond et al, 2020; Rochefort & Ndlovu, 2024). Tahap pelaksanaan
dilakukan dalam format workshop interaktif, termasuk ceramah tematik,
simulasi penggunaan platform digital, serta praktik pembuatan akun dan
konten promosi digital. Studi Helmi et al. (2025) dan Trisninawati & Sartika,
(2024) menegaskan bahwa metode hands-on sangat efektif dalam
meningkatkan literasi digital perempuan dewasa di komunitas berbasis
agama. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, serta kuesioner kepuasan untuk menilai
efektivitas pelatihan (Hati & Kurnia, 2023). Tahap keberlanjutan mencakup
pembentukan grup pendampingan via WhatsApp dan rencana coaching clinic
yang dirancang untuk mempertahankan efek pelatihan dalam jangka
panjang. Pola tersebut mengacu pada praktik terbaik dalam model
community learning dan peer mentoring sebagaimana dikembangkan dalam
literatur pengabdian masyarakat berbasis gender (Mukhzamilah et al, 2022).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di
Desa Sedayulawas, Jawa Timur, tepatnya di Gedung PGRI Korwil Bidang
Pendidikan Kecamatan Brondong, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang.
Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi anggota Aisyiyah sebagai mitra
pengabdian masyarakat dan kebutuhan mendesak akan peningkatan literasi
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digital di Desa Sedayulawas. Lokasi ini dipilih karena aksesibilitas yang baik,
dukungan dari anggota Aisylyah yang sangat antusias, serta potensi
keberhasilan yang tinggi dalam mencapai tujuan kegiatan. Selain itu,
Gedung PGRI memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruangan yang luas,
peralatan multimedia, dan akses internet yang stabil, sehingga mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan. Tahapan dan metode pelaksanaan
kegiatan dirancang secara sistematis untuk memastikan tercapainya tujuan
peningkatan literasi digital dan penguatan ekonomi keluarga (Nugroho et al.,
2020). Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari: tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan keberlanjutan. Sebagaimana tampak
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

No Tahapan Keterangan

a) Koordinasi awal untuk mengidentifikasi anggota
‘Aisyiyah sebagal peserta yang memenuhi
kriteria.
b) Penyusunan modul pelatihan literasi digital yang
1 Tahap Persiapan disesuaikan dengan kebutuhan peserta.
¢) Penyiapan administrasi dan pembentukan
panitia pelaksana.
d) Penentuan jadwal dan tempat pelaksanaan
kegiatan.
Pelatihan literasi digital dilakukan dalam beberapa
sesi:
a) Strategi Mengelola Keuangan Rumah Tangga di
Era Digital oleh Suyitno, S.E., M.M.
b) Strategi Membangun Personal Brand sebagai
Afiliator Sukses di Era Digital oleh Tiara
2 Tahap Pelaksanaan Fajriyah Nulayatna, S.Sos.
¢) TikTok Business Starter Pack: Langkah Praktis
Membangun Bisnis Online dari Nol oleh Binta
Yustika Inadiafa, S.KM.

Metode pelatihan meliputi ceramah interaktif,
praktik langsung, dan pendampingan.

a) Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test

untuk mengukur peningkatan pemahaman

peserta.

Monitoring selama pelatihan untuk memastikan

keterlibatan aktif peserta.

¢) Analisis hasil pelatihan dan Pendampingan
berkelanjutan.

Tahap Evaluasi dan b)
keberlanjutan

Pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan melalui beberapa indikator
dan metode. Pertama, peningkatan skor literasi digital peserta diukur
berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test. Kedua, kemampuan
peserta dalam mempraktikkan materi pelatihan, seperti membuat akun e-
commerce dan mengelola media sosial untuk menjalankan bisnis digital,
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menjadi indikator keberhasilan praktis. Ketiga, tanggapan positif peserta
terhadap pelatihan diukur melalui kuesioner kepuasan yang dibagikan di
akhir kegiatan. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan

Kegiatan persiapan diawali dengan koordinasi intensif antara tim PKM
dan Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Sedayulawas untuk mengidentifikasi
anggota yang memenuhi kriteria sebagai peserta pelatihan. Kriteria peserta
meliputi kesediaan untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, memailiki
minat dalam pemanfaatan teknologi digital, serta memiliki potensi untuk
mengembangkan usaha mandiri. Selanjutnya, tim pelaksana menyusun
modul pelatihan literasi digital yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta,
mencakup materi tentang pengelolaan keuangan digital, pembangunan
personal brand, dan strategi bisnis online. Modul dirancang secara praktis
dan aplikatif agar mudah dipahami oleh peserta dengan latar belakang yang
beragam. Selain itu, dilakukan penyiapan administrasi, seperti pembuatan
surat undangan, daftar hadir, dan perizinan kegiatan, serta pembentukan
panitia pelaksana yang terdiri dari tim fasilitator, koordinator lapangan, dan
tim dokumentasi. Penentuan jadwal dan tempat pelaksanaan kegiatan juga
dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan peserta dan fasilitas
yang memadai di Gedung PGRI Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan
Brondong.

2. Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital

Pelatihan literasi digital dilaksanakan selama satu hari, tepatnya pada
tanggal 09 februari 2025, bertempat di Gedung PGRI Korwil Bidang
Pendidikan Kecamatan Brondong, dengan peserta sebanyak 30 anggota
‘Aisyiyah Sedayulawas. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman dan keterampilan praktis dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk penguatan ekonomi keluarga. Metode pelatihan yang
digunakan meliputi ceramah interaktif, praktik langsung, dan
pendampingan, yang dirancang untuk memastikan peserta tidak hanya
memahami materi secara teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari (Mahrinasari et al., 2024). Peserta pelatihan
merupakan anggota Aisylyah dengan rata-rata berusia 30 sampai dengan 60
yang memiliki usaha dan tertarik untuk memulai usaha serta memiliki
kemampuan untuk membuat konten digital, sebagaimana tampak pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Suasana peserta pelatihan literasi digital

Materi pertama disampaikan oleh Ketua Tim PKM dan Dosen
Matakuliah Pemasaran Digital, dengan topik Strategi Mengelola Keuangan
Rumah Tangga di Era Digital. Peserta diajarkan cara memanfaatkan
aplikasi keuangan digital untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran
keluarga secara efisien. Materi ini juga mencakup tips mengidentifikasi dan
menghindari penipuan online, serta memanfaatkan platform digital untuk
investasi kecil-kecilan. Peserta juga diberikan pemahaman agar disiplin
dalam mencatat transaksi keuangan dan memanfaatkan fitur-fitur otomatis
pada aplikasi keuangan untuk memudahkan pengelolaan keuangan sehari-
hari. Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif, dengan sesi
tanya jawab dan praktik langsung menggunakan smartphone peserta,
sehingga memastikan mereka tidak hanya memahami teori tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata (Anwar, 2021).

Materi kedua pelatihan disampaikan oleh seorang afiliator sukses dan
Kreator konten digital, dengan topik Strategi membangun personal brand
sebagai afiliator sukses di era digital. Materi ini dirancang untuk membantu
peserta memahami pentingnya personal branding dalam memanfaatkan
peluang ekonomi digital, khususnya sebagai afiliator. Tiara memulai sesi
dengan menjelaskan konsep dasar personal branding, yaitu bagaimana
membangun citra diri yang menarik dan profesional di media sosial. Peserta
diajarkan cara mengidentifikasi keunikan diri mereka, menentukan target
audience, serta menyusun konten yang relevan dan menarik. Selanjutnya,
membahas strategi memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram
dan Facebook untuk membangun personal brand. Peserta diajarkan teknik
membuat konten visual yang menarik, memahami algoritma media sosial,
serta memanfaatkan fitur-fitur seperti Instagram Stories, Reels, dan
Facebook Ads untuk meningkatkan engagement (Sardjono, 2021).

Narasumber juga memberikan pemahaman tentang program afiliasi dan
cara memanfaatkannya untuk menghasilkan pendapatan tambahan. Peserta
diajarkan cara bergabung dengan platform afiliasi, memilih produk yang
sesual dengan personal brand mereka, serta membuat konten promosi yang
menarik tanpa terkesan terlalu "salesy'. Metode penyampalan materi
dilakukan secara interaktif, dengan sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan
praktik langsung. Peserta terlihat antusias mengikuti setiap langkah yang
diajarkan, dan banyak di antara mereka yang mulai memahami potensi
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besar dari personal branding dan program afiliasi. Materi ini tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang
dapat langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Materi ketiga disampaikan oleh seorang pebisnis online dan owner bisnis
online yang sukses dari Semarang, dengan topik business starter pack:
langkah praktis membangun bisnis online dari nol. Materi ini disampaikan
untuk membantu peserta memanfaatkan platform TikTok sebagai alat
pemasaran dan penjualan produk secara efektif. Binta memulai sesi dengan
menjelaskan potensi besar TikTok sebagai platform bisnis, terutama dalam
menjangkau audiens muda dan dinamis. Peserta diajarkan langkah-langkah
praktis untuk memulai bisnis online dari nol, dimulai dari pembuatan akun
TikTok bisnis hingga pengoptimalan profil untuk menarik perhatian calon
pelanggan. Selanjutnya menjelaskan cara membuat konten video yang
menarik dan relevan dengan target pasar. Peserta diajarkan teknik dasar
pembuatan video, seperti penggunaan efek, musik, dan teks yang sesuai
dengan tren terkini, materi ini juga mencakup strategi memanfaatkan fitur
TikTok Shop dan TikTok Ads untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan
produk (Werthi & Perwira, 2024).

Peserta juga diajarkan cara mengidentifikasi tren dan memanfaatkannya
untuk meningkatkan engagement. Pemateri memberikan contoh-contoh
praktis tentang bagaimana konten viral dapat mendorong penjualan produk
secara signifikan. Peserta juga diajarkan cara berkolaborasi dengan
influencer atau kreator lain untuk memperluas jangkauan bisnis mereka.
Praktik langsung dilakukan dengan membuat konten video pendek dan
mengunggahnya ke platform TikTok. Peserta dibimbing secara bertahap dan
diberikan pendampingan oleh tim, mulai dari pengambilan video, editing,
hingga publikasi. Peserta terlihat antusias dan mulai memahami potensi
besar TikTok sebagai platform bisnis.

Pelaksanaan pelatihan literasi digital bagi anggota ‘Aisyiyah
Sedayulawas berjalan dengan sukses dan mencapai tujuan yang diharapkan.
Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mendalam tentang
pengelolaan keuangan digital, pembangunan personal brand, dan strategi
bisnis online melalui TikTok, tetapi juga mampu mempraktikkan langsung
materi yang diajarkan. Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif
selama sesi pelatihan, diskusi interaktif, serta keberhasilan mereka dalam
membuat akun e-commerce, mengelola media sosial, dan memproduksi
konten kreatif. Dukungan penuh dari fasilitator, metode pelatihan yang
praktis, dan suasana belajar yang kolaboratif menjadi kunci keberhasilan
kegiatan ini. Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta dapat memanfaatkan
keterampilan literasi digital yang diperoleh untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga dan menjadi agen perubahan di lingkungan
sekitar, sekaligus membuka pintu bagi pengembangan program serupa di
masa mendatang.
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3. Evaluasi dan Keberlanjutan

Evaluasi pelatihan literasi digital dilakukan melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi
yang disampaikan. Pre-test diberikan sebelum pelatihan dimulai untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta, sementara post-test
diberikan setelah pelatihan selesai untuk menilai sejauh mana peserta
memahami dan menguasal materi. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai
indikator keberhasilan pelatihan dan dasar untuk perbaikan program di
masa depan, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil peniaian pres test dan post test

Rata-rata Rata-rata
No Aspek Penilaian Skor Post- Peningkatan
Skor Pre-test
test
1 Pengelolaan Keuangan Digital 45 75 30
9 Pembgngunan Personal 40 70 30
Branding
Strategi Bisnis Online melalui
3 TikTok 35 65 30
Rata-rata Total 40 70 30

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman peserta secara signifikan, dengan rata-rata peningkatan skor
sebesar 30 poin. Hal ini membuktikan efektivitas metode pelatihan yang
digunakan, termasuk ceramah interaktif, praktik langsung, dan
pendampingan langsung. Evaluasi program pelatihan literasi digital juga
dilakukan dengan cara menilai efektivitas kegiatan serta memahami sejauh
mana peserta mendapatkan manfaat dari materi yang telah disampaikan.
Evaluasi ini dilakukan melalui pengisian formulir Google Form yang telah
dibagikan oleh panitia kepada seluruh peserta pelatihan. Formulir evaluasi
mencakup aspek pemahaman peserta setelah pelatihan, seperti tingkat
pemahaman peserta dan tingkat kepuasan terhadap materi yang telah
diberikan, serta kendala yang masih dihadapi dalam menerapkan literasi
digital dalam aktivitas ekonomi mereka. Selain itu, peserta juga diminta
untuk memberikan saran dan masukan guna meningkatkan kualitas
pelatihan di masa mendatang. Hasil evaluasi dapat disajikan pada Tabel 3
sebagai berikut:

Tabel 3. Respon peserta terhadap pengelolaan pelatihan

Tanggapan Peserta
Cukup Kurang

No. Pernyataan Sangat

baik %K  paik  baik  DUWUk
1. Kesesuaian materi dengan o o
kebutuhan peserta 75% 25%
2.  Kedalaman dan cakupan

. 58,3% 41,7%
mater1
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Tanggapan Peserta

No. Pernyataan Sangat . Cukup Kurang
baik %K aik  baik  DUWuk
3.  Penyajian materi oleh 75% 20,8%
Narasumber

4. Keterlibatan peserta

0, 0, v)
dalam pelatihan 54,2%  33,3% 12,5%

5. KeJelgsan penyampaian 75% 20.8%
materl
6. Kesiapan dan penguasaan

0, 0, 0,
materi oleh Narasumber 70,8%  20,8% 8,3%

7. Interaksi dan komunikasi
Narasumber dengan 58,3%  37,5%
peserta (Feedback)

8.  Kualitas fasilitas pelatihan
(ruang, alat, dll.)

9. Ketersediaan
bahan/materi pelatihan

10. Kelancaran dan
keteraturam pelaksaan 58,3% 29,2% 12,5%
pelatihan

54,2%  33,3% 12,6%

54,2%  33,3% 12,6%

Berdasarkan hasil tanggapan peserta, pelatihan literasi digital dinilai
sangat baik dalam hal kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta (75%
sangat baik), penyajian materi oleh narasumber (75% sangat baik), dan
kejelasan penyampaian materi (75% sangat baik). Selain itu, kesiapan dan
penguasaan materi oleh narasumber juga mendapat apresiasi tinggi (70,8%
sangat baik). Meskipun demikian, beberapa aspek seperti keterlibatan
peserta (54,2% sangat baik) dan kualitas fasilitas pelatihan (54,2% sangat
baik) masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, peserta memberikan
tanggapan positif terhadap pelaksanaan pelatihan, dengan mayoritas
menilai kelancaran dan keteraturan pelaksanaan pelatihan dinilai baik
hingga sangat baik (58,3%), menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil
memenuhi harapan peserta dan dapat menjadi dasar untuk perbaikan
program serupa di masa mendatang.

Keberlanjutan kegiatan pelatihan literasi digital diwujudkan melalui
pendampingan intensif yang dilakukan melalui group WhatsApp yang
beranggotakan 39 orang, terdiri dari para peserta pelatihan, trainer, dan tim
pelaksana PKM. Group ini difungsikan sebagai media komunikasi dan
konsultasi bagi peserta untuk bertanya, berbagi pengalaman, serta
mendapatkan bantuan teknis terkait implementasi materi pelatihan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, direncanakan juga coaching clinic secara
periodik yang akan diadakan secara insidentil untuk memberikan
pendalaman materi, evaluasi progres peserta, dan solusi atas tantangan
yang dihadapi. Dengan adanya pendampingan berkelanjutan ini, diharapkan
peserta dapat terus mengembangkan keterampilan literasi digital mereka
dan memaksimalkan potensi ekonomi keluarga secara berkelanjutan.
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4. Tatangan dan Kendala

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan literasi digital, terdapat beberapa
tantangan dan kendala yang dihadapi, di antaranya adalah kesenjangan
kemampuan peserta dalam memahami teknologi digital, di mana sebagian
peserta masih awan dan membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai
materi. Selain itu, keterbatasan infrastruktur, seperti jaringan internet yang
tidak stabil dan perangkat smartphone yang kurang memadai, juga menjadi
hambatan selama pelatihan. Kendala lain adalah waktu pelatihan yang
terbatas, sehingga tidak semua materi dapat dibahas secara mendalam.
Meskipun demikian, tim pelaksana berupaya mengatasi tantangan ini
dengan memberikan pendampingan intensif, memodifikasi materi agar lebih
mudah dipahami, serta memanfaatkan group WhatsApp dan rencana
coaching clinic untuk memastikan keberlanjutan pembelajaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan literasi digital bagi anggota
‘Aisyiyah Sedayulawas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk penguatan ekonomi keluarga, dengan rata-rata skor
post-test (70) yang lebih tinggi dibandingkan pre-test (40). Peserta juga
mampu mempraktikkan materi pelatihan, seperti membuat akun e-
commerce dan mengelola media sosial untuk bisnis digital. Selain itu, 75%
peserta menilai materi sangat sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun,
beberapa tantangan seperti kesenjangan kemampuan peserta, keterbatasan
infrastruktur, dan waktu pelatihan yang terbatas perlu menjadi perhatian
untuk perbaikan di masa depan. Sebagai saran, pendampingan
berkelanjutan melalui group WhatsApp dan coaching clinic perlu
dioptimalkan, sementara pelatihan lanjutan dengan durasi lebih panjang
dan materi yang lebih mendalam dapat dipertimbangkan untuk memastikan
peserta mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka secara maksimal.
Selain itu, kolaborasi dengan pihak terkait, seperti pemerintah daerah dan
penyedia layanan digital, dapat dilakukan untuk memperbaiki infrastruktur
pendukung, seperti jaringan internet dan akses perangkat teknologi,
sehingga kegiatan serupa dapat berjalan lebih efektif dan inklusif.
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